
 



BANK 

SYARIAH



PENGERTIAN

PENGERTIAN BANK SYARIAH ADALAH BANK YANG
BEROPERASI DENGAN PRINSIP SYARIAH

BANK YANG DALAM OPERASIONALNYA BERLANDASKAN
KEPADA AL-QUR’AN AL-HADITS, Ijmak dan Qiyas

VISI PENGEMBANGAN BANK SYARIAH DI INDONESIA :
TERWUJUDNYA SISTEM PERBANKAN SYARIAH
1. YANG KOMPETITIF, EFISIEN DAN MEMENUHI PRINSIP-

PRINSIP KEHATI-HATIAN
2. YANG MAMPU MENDUKUNG SEKTOR RIIL SECARA

NYATA MELALUI KEGIATAN PEMBIAYAAN BERBASIS BAGI
HASIL DAN TRANSAKSI RIIL

3. DALAM KERANGKA KEADILAN, TOLONG MENOLONG
DAN MENUJU KEBAIKAN

4. GUNA MENCAPAI KEMASLAHATAN MASYARAKAT



NILAI DASAR LEMBAGA KEUANGAN 

DAN PERBANKAN SYARIAH

PERTUMBUHAN EKONOMI

YANG BERKELANJUTAN DAN BERKEADILAN

UKHUWAH / JAMA’AH

ADIL:

TRANSPARAN DAN JUJUR

TRANSAKSI FAIR, TANPA

PEMERASAN

PERSAINGAN SEHAT

KONTRAK YANG ADIL

MENGHINDARI 

KEGIATAN YANG

MERUSAK:

LARANGAN PRODUK YANG

MERUGIKAN DAN BERBAHAYA,

LARANGAN PROSES YANG

BERBAHAYA, TIDAK GUNAKAN

SBR DAYA ILEGAL DAN

SECARA TDK ADIL

KEMASLAHATAN:

PRODUKTIF,

TIDAK SPEKULATIF,

EFEKTIF, EFISIEN, 

BERKELANJUTAN DALAM

PENGGUNAAN SBR DAYA,

AKSES YANG SEBESAR

BESARNYA BAGI 

MASYARAKAT UNTUK

MEMPEROLEH SBR DAYA

AQIDAH



LATAR BELAKANG, SEJARAH 

DAN DASAR HUKUM BANK ISLAM DI INDONESIA

2 FAKTOR PENDORONG BERDIRINYA BANK ISLAM:
1. LARANGAN RIBA
2. KELEMAHAN SISTEM BUNGA

SEJARAH DAN DASAR HUKUM DI INDONESIA
1. UU 14/1967: TIDAK ADA/TIDAK MENGENAL
2. PAKJUN 1983: KEBEBASAN MENENTUKAN TINGKAT 

SUKU BUNGA
3. PAKTO 1988: KEMUDAHAN BERDIRINYA LK DAN 

PERBANKAN
4. UU 7/1992: DIKENAL BANK BAGI HASIL, DUAL BANKING 

SYSTEM
5. UU 10/1998: DOUBLE WINDOWS (DUAL SYSTEM BANK), 

PERBEDAAN DEFINISI KREDIT DAN PEMBIAYAAN, DLL 



1. INTERMEDIARY UNIT 

2. KONSEP BAGI HASIL   

3. PRODUK SYARIAH

4. UANG SEBAGAI ALAT TUKAR BUKAN SEBAGAI KOMODITI

5. TRANSAKSI YANG TRANSPARAN, KEIKHLASAN & 

KEJUJURAN

6. ETIK BISNIS SYARIAH DILARANG: MELAKUKAN

KEGIATAN PENIPUAN, KECURANGAN, MARK-UP, SUAP,

MAISIR, GHARAR, HARAM & RIBA

7. PERILAKU SUMBER DAYA INSANI WAJIB MENTELADANI

SIFAT NABI (SHIDIQ, ISTIQOMAH, FATHONAH, AMANAH &

TABLIGH)

FUNGSI & PRINSIP OPERASIONAL 

BANK SYARIAH



PERBEDAAN BANK SYARIAH DENGAN BANK 

KONVENSIONAL

ASPEK BANK SYARIAH BANK KONVENSIONAL

AKAD DAN 
LEGALITAS

HUKUM ISLAM DAN HUKUM 
POSITIF

HUKUM POSITIF

STRUKTUR 
ORGANISASI DAN 

PENGAWASAN

BI, DPS DAN DSN BI

INVESTASI HALAL HALAL DAN HARAM

PRINSIP 
OPERASIONAL

TITIPAN, BAGI HASIL, JUAL 
BELI, SEWA, JAMINAN, 

PINJAM

PERANGKAT BUNGA

TUJUAN PROFIT DAN FALAH 
ORIENTED

PROFIT ORIENTED

HUBUNGAN DENGAN 
NASABAH

KEMITRAAN DEBITUR – KREDITUR

LEMBAGA 
PENYELESAIAN 

SENGKETA

BASYARNAS BI/OJK



PERBEDAAN
BUNGA DAN BAGI HASIL

BUNGA                          

 DIHITUNG DARI PINJAMAN MODAL (POKOK)

 BUNGA BERUBAH SESUAI KONDISI PASAR

 NOMINAL TETAP SESUAI BUNGA

 DIRAGUKAN OLEH SELURUH AGAMA

BAGI HASIL

 DIHITUNG DARI MARGIN (KEUNTUNGAN)

 NISBAH TETAP SESUAI AKAD

 NOMINAL BERUBAH SESUAI KONDISI USAHA

 TIDAK ADA KERAGUAN



Produk & Jasa
Lembaga Keuangan Syariah

Operasional Bank 

Syariah di

Indonesia

Penghimpunan

Dana

Penggunaan

Dana

Jasa Layanan

Perbankan

Wadiah

Mudharabah

Equity Financing

Debt Financing

Wakalah

(arranger/agency)

Kafalah (garansi bank)

Hawalah (anjak piutang)

Rahn (Gadai)

Tabungan

Deposito

Giro (Yad

Dhamanah)

ZIS

SDB



Produk Bank Syariah

1. Al-Wadi’ah (Simpanan)

2. Pembiyaan dengan bagi hasil yakni:

a. Al- Musyarakah

b. Al- Mudharabah

c. Al- Muza’arah

d. Al- Musaqah

3. Bai’al-Murabahah

4. Bai’as-Salam

5. Bai’al-Istihna’

6. Al-Ijarah(Leasing)

7. Al-Wakalah (Amanat)

8. Al- Kafalah (Garansi)

9. Al-Hawalah

10. Ar-Rahn



Market Share Bank Syariah

 Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2014)
mengatakan bahwa market share adalah
bagian pasar yang dikuasai oleh bank, yang
besarnya ditentukan oleh effort share atau
merupakan persentase dari volume penjualan
produk kepada nasabah.

 Secara sederhana, market share merupakan
persentase dari luasnya total pasar yang dapat
dikuasai oleh suatu perusahaan. Market share
dalam praktik bisnis merupakan acuan, karena
perusahaan dengan nilai pangsa pasar yang
lebih baik akan menikmati keuntungan dan
penjualan produk dengan lebih baik pula
ketimbang pesaingnya.



Market Share Bank Syariah

market share perbankan syariah di Indonesia dapat
dihitung dengan cara sebagai berikut (Siburian, dkk,
2017 Hal. 465-474):

𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 =
Total Aset Perbankan Syariah

Total Aset Perbankan Nasional
x 100%

 Setiap perusahaan memiliki nilai market share-nya
sendiri, dan besarnya berkisar antara 0 hingga 100
persen dari total penjualan seluruh pasar.

 Derajat kekuatan market share umumnya akan
muncul ketika nilai market share suatu perusahaan
sudah mencapai 15%.

 Pada tingkatan yang lebih tinggi yaitu 25-50% dapat
dikatakan perusahaan memiliki market power yang
sangat besar, dan berpotensi terjadinya monopoli.
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Market Share Bank Syariah
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Tujuan Laporan Keuangan



Tujuan Laporan Keuangan
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